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ABSTRAK

Pada Jalan Muara Kalaban— Kiliranjao Kabupaten Sijunjung terjadi longsoran sepanjang 40 m karena adanya bidang
perlemahan pada lereng akibat rembesan air hujan. Maka diperlukan Analisis lereng tanah terhadap kelongsoran dengan
menganalisa nilai faktor keamanan stabilitas lereng kondisi eksisting dan merencanakan penanganan kelongsorannya.
Diperlukan data nilai kuat geser dan kekakuan tanah sedangkan pengolahan data menggunakan metode fellenius dan
pengecekan dengan program plaxis 2D V8.6, pada kondisi eksisting dan kondisi setelah penanganan kelongsoran.
Analisa dilakukan di 5 (lima) potongan melintang, hasil analisa stabilitas lereng eksisting dengan metode fellenius pada
sta 0+020 didapatkan nilai faktor keamanannya 1,13 berada diantara 1,07<FK<1,5 dengan klasifikasi lereng dalam
keadaan kritis dimana bidang kritisnya pada lereng bagian atas. Pada sta 0+030 - sta 0+060 didapatkan nilai faktor
keamanannya <1,07 dengan bidang kritisnya pada lereng bagian atas dan keadaannya labil. Sedangkan pengecekan
menggunakan program plaxis 2D V8.6 pada sta 0+020- sta 0+060 didapatkan nilai faktor keamanannya <1,07 bidang
longsor kritis pada lereng bagian atas dengan keadaan labil. Oleh karenanya perlu dilakukan penanganan terhadap
kelongsoran dengan melakukan galian berbentuk trap/bench pada lereng, maka didapatkan hasil faktor keamanan pada
sta 0+020- sta 0+060 menggunakan metode fellenius dan pengecekan menggunakan program plaxis 2D V8.6
bertambah menjadi > 1,5 dengan keadaan lereng stabil.

Kata Kunci : Stabilitas Lereng, Longsor, Metode Fellenius, Trap/Bench

PENDAHULUAN

Bencana longsor sering terjadi pada daerah Sumatera
Barat pada umumnya diakibatkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah pengaruh kondisi tanah itu sendiri,
morfologi, kondisi fisik disekitar lereng, dan ulah manusia
itu sendiri. Menurut (Hardiyatmo, 2006) metode
penanganan kelongsoran dapat dilakukan di antaranya
dengan mengubah geometri lereng, mengendalikan air
permukaan, mengendalikan air rembesan, dan
penambatan. Salah satu contoh studi kasus longsoran pada
daerah Sumatera Barat adalah Pada Jalan Muara Kalaban—
Kiliranjao Kabupaten Sijunjung, pada lokasi tersebut
terjadi longsoran sepanjang 40 m yang diakibatkan oleh
adanya bidang perlemahan pada lereng akibat rembesan
air hujan yang membuat kondisi tanah memburuk. Dari
permasalahan diatas diperlukan Analisis lereng tanah
terhadap kelongsoran, dengan menganalisa nilai faktor
keamanan stabilitas lereng kondisi eksisting yang terdapat
di Ruas Jalan Muaro Kalaban — Kiliranjao KM 150+100
kabupaten Sijunjung dan merencanakan penanganan
kelongsorannya

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan klasifikasi Tanah dan
Batuan, menentukan Konsistensi dan Kerepatan Tanah
dari Nilai N-SPT, selanjutnya Penentuan Parameter
Mekanis Tanah dan Batuan serta menganalisa Stabilitas
Lereng Eksisting dan Analisa stabilitas lereng setelah
diberi penanganan kelongsoran dengan menggunakan

metode fellenius dan pengecekan dengan bantuan
program plaxis v8.6.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Klasifikasi Tanah dan Batuan

Tabel 1: Resume Klasifikasi Tanah Menurut Sistem
USCS

Sampel

Kedalaman. Nama Kelompak.

Sandy lean clay

1.50m -2.00m cL

BH-01 3.50m - 4,00m sn

6.50m -7.00m SM

1.50m -2.00m cL
cL

3.50m - 4,00m

6.00m - 6,50m SP

10,50m - 11,00m MH

13,50m - 14,00m MEH

2. Konsistensi dan Kerapatan Tanah dari nilai N-SPT
Tabel 2: Hasil Penentuan Konsistensi dan kerapatan tanah

Samps] 1| K, Tebal | N-SPT | Jenis Tanah | K
0,00 m 2,00m Q Kobhesif =
2,00m 2,00m 14 Kohesif Kaku
400 m 200m 18 N Padat seshang.
BHO! | 6.00m 200m 17 Nen e
800m 2,00m 23 Non kehcsif adat scdang
10,00 m 2,00m 17 Non kphesif adat secas
12,00 m 2,00m 60 Non kohesif
14,00 m 2,00m 60 | Non kphesit Angar padat
0.00m 2,00m [ Kohesif -
2.00m 2.00m 21 Kohesif Kaku
4,00 m 2,00m 61 Sangal. padat
BH-02 | 600m 2,00m 60 angal. padat
800m 2,00 m 60 Non kohesif 5
10,00 m 2,00m 17 Kohes: Kaku
12,00 m 2,00m 14 Kobesi Kaku
14,00 m 2,00 18 Kehesi Kaku
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3. Parameter Mekani Tanah dan Batuan

Tabel 3: Parameter Tanah Anlisa Stabilitas Lereng
Metode Fellenius

Lapisan

Tabel 4: Parameter Tanah Anlisa Stabilitas Lereng
Metode Fellenius

7000 40000 5000 | 10000 | 28117070

.25 03 0.35 03 02
mhbari | 00101261 ] 864 0.0084 | 0864 | 6.64x107

4. Analisa Stabilitas Lereng EKksisting
Hasil analisa stabilitas lereng pada potongan melintang
sta 0+020 — sta 0+060 menggunakan metode fellenius
dan pengecekan dengan bantuan program plaxis V8.6
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5: Rekapitulasi Hasil Analisa Nilai Faktor

Keamanan Lereng Eksisting

STA e )
Lereng Atas | Lereng Bawah hp | Drogrem Plaxis V8.6

=020 1,1316 1,9658 1,8786 1,0388

=030 1,0222 29721 2,1535 1,008

=040 0.9893 4.8036 21049 Collansess

=030 1,0002 3.6215 1,6993 Collapsess

0-?-060" _ 0__98;2 4.5467 16759 Collansess

5. Analisa Stabilitas Lereng Setelah Dilakukan
Penanganan Kelongsoran.
Hasil analisis menggunakan metode fellenius dan
pengecekan dengan bantuan program plaxis
didapatkan nilai faktor keamanannya di potongan
melintang 0+020 — 0+060 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 6: Hasil Analisa Nilai Faktor Keamanan Lereng
Setelah Diberikan penanganan

STA X Program Plaxis Syarat Eeteranzan
Fellenius vas

0+020 1.5284 15103 =15 Aman

0+030 15171 15213 >1.5 Aman

0+040 15715 1.5804 >1.5 Aman

0+050 15544 15313 >1.5 Aman

0+060 1.5053 1.5611 >1.5 Aman

KESIMPULAN DAN SARAN
hasil analisa stabilitas lereng eksisting dengan metode

fellenius pada sta 0+020 didapatkan nilai faktor
keamanannya 1,13 berada diantara 1,07<FK<1,5 dengan
klasifikasi lereng dalam keadaan kritis dimana bidang

kritisnya pada lereng bagian atas. Pada sta 0+030 - sta
0+060 didapatkan nilai faktor keamanannya <1,07 dengan
bidang kritisnya pada lereng bagian atas dan keadaannya
labil. Sedangkan pengecekan menggunakan program
plaxis 2D V8.6 pada sta 0+020— sta 0+060 didapatkan
nilai faktor keamanannya <1,07 bidang longsor kritis pada
lereng bagian atas dengan keadaan labil. Oleh karenanya
perlu dilakukan penanganan terhadap kelongsoran dengan
melakukan galian berbentuk trap/bench pada lereng, maka
didapatkan hasil faktor keamanan pada sta 0+020- sta
0+060 menggunakan metode fellenius dan pengecekan
menggunakan program plaxis 2D V8.6 bertambah
menjadi > 1,5 dengan keadaan lereng stabil.
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